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ABSTRAK

TINJAUAN NARATIF PENELITIAN HERBAL
DALAM BIDANG KEDOKTERAN GIGI
DI INDONESIA

Belinda Nur Ramadhany
Bagian Kedokteran Gigi dan Mulut
Fakultas Kedokteran Universitas Sriwijaya

Abstrak

Latar Belakang: Bahan herbal banyak dimanfaatkan masyarakat Indonesia sebagai
pengobatan tradisional karena bahannya yang mudah diperoleh, harganya yang relatif
terjangkau, dan minim efek samping. Oleh karena itu, penelitian lebih lanjut mengenai
herbal perlu dilakukan untuk mengevaluasi keamanan, efektivitasnya, dan diuji secara
ilmiah sesuai tingkatan kesiapan teknologi hingga produk dapat digunakan oleh
masyarakat luas. Tujuan: Melihat gambaran tren penelitian herbal dalam bidang
kedokteran gigi di Indonesia selama 15 tahun terakhir. Metode: Tinjauan naratif
dilakukan menggunakan data dari Google Scholar, PubMed, dan Research Gate selama
15 tahun terakhir dihitung sejak Januari 2010 hingga Agustus 2024. Jurnal yang
digunakan sesuai dengan kriteria inklusi lalu dianalisis dengan anotasi bibliografi dan
dirangkum untuk mendapatkan data tren penelitian herbal dalam bidang kedokteran gigi
di Indonesia. Hasil: Berdasarkan hasil analisis, menunjukkan bahwa sifat terapeutik yang
paling banyak diteliti dalam kedokteran gigi adalah antibakteri, karena sebagian besar
penyakit gigi dan mulut disebabkan oleh bakteri sehingga dibutuhkan alternatif pengganti
obat kimia. Sebagian besar penelitian herbal tersebut berada pada TKT 3, dengan
dominasi penelitian secara in vitro. Kesimpulan: Tren penggunaan herbal dalam
penelitian kedokteran gigi di Indonesia berubah setiap lima tahun, dengan fokus utama
pada sifat antibakteri. Sebagian besar penelitian herbal berada pada TKT 3, dan hanya
dua jenis herbal yang berhasil mencapai TKT 6.

Kata Kunci: Herbal, kedokteran gigi, tingkat kesiapan teknologi
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ABSTRACT

A NARRATIVE REVIEW OF HERBAL RESEARCH
IN DENTISTRY IN INDONESIA

Belinda Nur Ramadhany
Department of Dentistry and Oral Medicine
Faculty of Medicine, Sriwijaya University

Abstract

Background: Herbs are widely used by Indonesians as traditional medicine due to easy
accesibility, affordable price, and minimal side effects. Therefore, further researchs on
herbs are required to evaluate the safety, effectiveness, and scientifically tested based on
the Technology Readiness Level (TRL) until the product can be utilized by broader
society. Objective: To identify the trend of herbal research in dentistry in Indonesia over
the last 15 years. Methods: A narrative review was conducted using data from Google
Scholar, PubMed, and Research Gate for the past 15 years starting from January 2010 to
August 2024. Research articles selected based on the inclusion criteria were analyzed
and summarized to obtain data on herbal research trends in dentisry in Indonesia.
Results: The results showed antibacterial activity is the most commonly investigated
therapeutic property in dental research in Indonesia, as most oral disease are caused by
bacterial infection. Currently, most herbal studies in dentistry in Indonesia remain at
TRL 3, with in vitro experiments being the predominant research approach. Conclusions:
Antibacterial activity has been the primary focus of herbal research in dentistry in
Indonesia for the last 15 years. Most studies are currently at TRL 3 and only two herbs
have progressed to TRL 6.

Keyword: Herbs, dentistry, technology readiness level
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BAB 1

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Indonesia merupakan negara tropis dengan keanekaragaman hayati.
Indonesia memiliki kurang lebih 7.000 spesies tanaman yang memiliki berbagai
khasiat yang dapat dijadikan sebagai zat utama obat herbal. Penggunaan obat
herbal di Indonesia telah dilakukan sejak jaman nenek moyang kita di beberapa
wilayah seperti Jawa, Sunda, Manado, Kalimantan, dan beberapa daerah lainnya.'
Dalam bidang kedokteran gigi, masyarakat banyak menggunakan getah jarak
(Jatropha curcas L.) dan bawang putih (Allium sativum) untuk menghilangkan
rasa sakit akibat gigi berlubang, serta daun sirih (Piper betle) dan jeruk nipis
(Citrus aurantifolia) untuk mengatasi gusi bengkak.2

Data Riset Kesehatan Dasar (Riskesdas) tahun 2010 menunjukkan bahwa
45,17% masyarakat Indonesia menggunakan bahan herbal sebagai pengobatan
tradisional dan terus meningkat di tahun 2018 yaitu sebanyak 59,12%.>* Welz
dkk. (2018) menyimpulkan bahwa masyarakat lebih memilih untuk menggunakan
pengobatan herbal karena mereka kurang puas dengan pengobatan konvensional,
memiliki pengalaman yang baik terhadap penggunaan bahan herbal sebelumnya,
dan mempercayai obat herbal sebagai pengobatan tradisi turun temurun keluarga
yang efektif.” Moghadam dkk. (2020) menyimpulkan bahwa penggunaan herbal
juga banyak digunakan sebagai alternatif pengobatan di bidang kedokteran gigi

karena bahannya yang mudah ditemukan, harganya yang relatif lebih murah, dan



minim efek samping.® Banyaknya penggunaan bahan herbal sebagai obat alternatif
membuat penggunaan herbal ini perlu untuk dikembangkan dan diteliti lebih
lanjut.

Penelitian penggunaan obat herbal umumnya dimulai dari penelitian dasar
seperti pencarian terhadap senyawa aktif dan efeknya hingga pencarian sifat
antiinflamasi, antibakteri, antioksidan, dan biokompabilitasnya terhadap
kesehatan rongga mulut.” Penelitian mengenai obat herbal tidak cukup hanya
sampai disitu, perlu dilakukan rancangan riset yang lebih lengkap mengenai
efektivitas, efisiensi penggunaannya, dan efeknya baik jangka pendek maupun
jangka panjang hingga teknologi benar-benar teruji dan dapat digunakan oleh
masyarakat luas. Salah satu pendekatan untuk menentukan obat herbal yang perlu
diteliti lebih lanjut adalah dengan mengidentifikasi tren penelitian yang
berkembang di Indonesia. Tren ini dapat dianalisa menggunakan metode
penelitian tinjauan naratif atau narrative review.

Berbeda dengan systematic review yang merupakan prosedur dengan
proses penyaringan yang kompleks terhadap hasil penelitian dengan
menggunakan strategi untuk meminimalkan bias, tinjauan naratif merupakan
metode penelitian yang lebih sederhana untuk mengidentifikasi dan
menyimpulkan suatu topik berdasarkan pada penelitian terdahulu dan diceritakan
kembali secara kronologis.®’ Perbedaan lain antara kedua metode ini terlihat pada
systematic review yang merupakan tinjauan komprehensif terstruktur yang
berfokus pada satu pertanyaan penelitian yang spesifik, sedangkan tinjauan naratif

tidak terikat dengan protokol atau standar yang ketat dan dapat menjawab



beberapa pertanyaan penelitian sekaligus sehingga dapat diterapkan pada topik
penelitian yang lebih luas. Hal ini juga memberikan keuntungan pada peneliti
untuk dapat mengeksplor dan mengembangkan teori dari perspektif baru yang
mungkin tidak ditemukan apabila dilakukan dengan tinjauan yang lebih

. . 10-12
sistematis.

Tinjauan naratif dipilih karena dapat mengidentifikasi tren penelitian
herbal yang sedang berkembang di Indonesia berdasarkan urutan waktu dan
merupakan suatu penelitian dasar yang relatif sederhana sehingga tidak
memerlukan proses penyaringan yang kompleks dan terstruktur. Berdasarkan
uraian diatas, peneliti ingin melihat tren penelitian herbal dalam bidang

kedokteran gigi di Indonesia sejak tahun 2010 dengan metode tinjauan naratif.
1.2 Rumusan Masalah

Bagaimana tren penelitian herbal dalam bidang kedokteran gigi di

Indonesia selama 15 tahun terakhir.

1.3 Tujuan Penelitian
1.3.1 Tujuan Umum
Melihat gambaran tren penelitian herbal dalam bidang kedokteran gigi di
Indonesia selama 15 tahun terakhir.
1.3.2 Tujuan Khusus
Tujuan khusus dari penelitian ini adalah:
1. Mengetahui herbal apa yang paling banyak digunakan dalam penelitian

bidang kedokteran gigi di Indonesia dalam 15 tahun terakhir.



2. Mengetahui sifat terapeutik yang paling banyak diteliti dalam bidang
kedokteran gigi di Indonesia dalam 15 tahun terakhir.

3. Mengetahui tingkat kesiapan teknologi dari penelitian herbal dalam bidang
kedokteran gigi yang telah dilakukan di Indonesia selama 15 tahun

terakhir.

1.4  Manfaat Penelitian
1.4.1 Manfaat Teoritis

Menambah wawasan dan informasi mengenai tren penelitian herbal dalam
bidang kedokteran gigi di Indonesia.
1.4.2 Manfaat Praktis

Menambah referensi untuk pengembangan dan pemanfaatan penelitian
herbal dalam bidang kedokteran gigi dan untuk meningkatkan kesiapan

teknologinya di Indonesia.
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